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ABSTRAK  

MADE DYAH ANGGRAINI, “Analisis Nilai Tambah Usaha Pengolahan Pisang 

Sale Skala Rumah Tangga di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Studi Kasus: Usaha Pisang Sale Ibu 

Wati)”. Dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. MANISAH dan Dr. NASIR. 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah dan pendapatan usaha 

pengolahan pisang sale skala rumah tangga yang dikelola Ibu Wati di Desa Banyu 

Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.  

        Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data prismer diperoleh melalui wawancara langsung dan 

observasi, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari instansi terkait. Analisis nilai 

tambah dilakukan dengan Metode Hayami untuk menghitung konversi bahan baku, 

nilai tambah per kilogram bahan baku, rasio nilai tambah, serta pendapatan usaha. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi pisang sale dilakukan sebanyak 

20 kali dalam satu bulan dengan empat jenis produk, yaitu pisang sale panjang 

kemasan 200 gr sebesar Rp4.524/kg dan kemasan 1.000 gr sebesar Rp5.136/kg, 

serta pisang sale keriting kemasan 200 gr sebesar Rp4.262/kg, dan kemasan 1000 

gr Rp4.787/kg, dengan rata-rata nilai tambah satu bulan sebesar Rp18.709/kg. 

Pendapatan bersih usaha per bulan mencapai Rp5.483.414, dengan kontribusi 

tertinggi dari kemasan 1.000 gr pisang sale keriting sebesar Rp1.914.674 dan 

terendah dari kemasan 200 gr pisang sale panjang sebesar Rp809.534. 

Kesimpulan penelitian ini adalah  usaha pisang sale skala rumah tangga memiliki 

potensi ekonomi tinggi dan dapat menjadi alternatif pengembangan agroindustri 

pedesaan. Disarankan pelaku usaha meningkatkan kualitas produksi dan media 

pemasaran untuk mengoptimalkan nilai tambah. 

 

Kata kunci: Proses produksi, faktor produksi, nilai tambah, pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

MADE DYAH ANGGRAINI, “Value Added Analysis of Household-Scale Banana 

Chips Processing Business in Banyu Urip Village, Tanjung Lago Subdistrict, 

Banyuasin Regency, South Sumatra (Case Study: Ibu Wati’s Banana Chips 

Business)”. Supervised by Dr. Ir. Hj. MANISAH and Dr. NASIR. 

This study aims to analyze the value added and income of Ibu Wati’s household-

scale banana chips business in Banyu Urip Village, Tanjung Lago Subdistrict, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. The research employed a descriptive 

quantitative method with a case study approach. Primary data were collected 

through direct interviews and observations, while secondary data were obtained 

from relevant institutions. Value-added analysis was carried out using the Hayami 

Method to calculate raw material conversion, value added per kilogram, value-

added ratio, and business income. 

The findings show that production is carried out 20 times a month, resulting in four 

product types: long-style banana chips in 200 g packaging (IDR 4,524/kg) and 

1,000 g packaging (IDR 5,136/kg), and curly banana chips in 200 g packaging (IDR 

4,262/kg) and 1,000 g packaging (IDR 4,787/kg), with an average monthly value 

added of IDR 18,709/kg. The net monthly income reached IDR 5,483,414, with the 

highest contribution from curly banana chips in 1,000 g packaging (IDR 1,914,674) 

and the lowest from long-style banana chips in 200 g packaging (IDR 809,534). 

This study concludes that household-scale banana chips processing has high 

economic potential and can be an alternative model for rural agroindustry 

development. It is recommended that business owners improve production quality 

and utilize marketing media to optimize value added. 

 

Keywords: Production process, production factors, value added, income 
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I.   PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

        Indonesia merupakan negara yang memiliki beberapa sektor untuk menopang 

perekonomian dalam pertumbuhan dan pembangunan negara. Menurut Dya & 

Budyanra (2020),  sektor pertanian merupakan sektor penyumbang terbesar kedua 

terhadap perekonomian di Indonesia setelah industri pengolahan.   

        Dalam pertumbuhan ekonomi nasional, sektor pertanian memegang posisi 

yang cukup penting dan menjadi sektor andalan dalam saat krisis nasional seperti 

yang terjadi pada tahun 2019 diakibatkan oleh dampak pandemi covid-19 yang 

menyebabkan kelumpuhan pada beberapa sektor ekonomi di Indonesia.  Sektor 

Pertanian sendiri terbagi menjadi Sub-sektor pertanian yang memiliki kontribusi 

masing-masing terhadap perekonomian nasional. 

       Bidang Hortikultura di Indonesia merupakan sub-sektor pertanian yang 

dinamis dan memiliki potensi ekonomi tinggi.  Bidang ini mencakup budidaya 

berbagai jenis sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman obat yang tersebar 

di berbagai wilayah nusantara.  Petani hortikultura mengembangkan komoditas 

seperti jeruk, mangga, pisang, sayur mayur, dan tanaman herbal dengan 

memperhatikan kondisi iklim dan kesuburan lahan.  Produk hortikultura adalah 

salah satu komoditi sektor pertanian yang mempunyai potensi dan peluang untuk 

terus dikembangkan, salah satunya adalah buah-buahan (Pitaloka, 2020). 
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   Pemerintah terus mendorong pengembangan hortikultura melalui inovasi 

teknologi pertanian, pemberdayaan petani, dan pengembangan sistem distribusi 

yang efisien untuk meningkatkan nilai tambah produk hortikultura.  Bidang ini 

sangat berperan dalam membantu ketahanan pangan di Indonesia. 

  Pembangunan sektor pertanian dituntut bisa meningkatkan ketahanan pangan 

dan daya saingnya guna mendukung terwujudnya pertanian Indonesia yang maju, 

mandiri dan modern (Kementerian Pertanian , 2021). 

   Salah satu komoditas yang cukup banyak dikembangkan dalam hortikultura 

adalah komoditas pisang. Pisang (Musa paradisiaca) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura unggulan di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan prospek pengembangan yang baik.  Indonesia tercatat sebagai salah satu 

produsen pisang terbesar di dunia dengan produksi mencapai 7,28 juta ton pada 

tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024).   

       Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil pisang dengan 

produksi mencapai 363.504,5 ton pada tahun 2023. Kabupaten Banyuasin 

menyumbang sekitar 8.239 ton produksi pisang pada tahun 2023, yang merupakan 

sekitar 7,11% dari total produksi pisang di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan, 2024). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Sumatera Selatan, berikut adalah produksi pisang di beberapa kabupaten 

pada tahun 2023. 

Komoditas pisang merupakan komoditas hortikultura yang tidak hanya 

dimanfaatkan dengan memakan langsung tetapi dapat diolah menjadi beberapa 

olahan sehingga memberikan nilai tambah bagi komoditas itu sendiri.  Berbagai 

macam dan jenis pisang yang sering digunakan untuk diolah menjadi berbagai 
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olahan adalah Pisang Kepok, Pisang Raja Nangka, Pisang Tanduk, Pisang Kapas 

dan Pisang Gedah. 

Tabel 1. Produksi Pisang Di Beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan pada Tahun 

2023. 

Kabupaten/Kota Produksi Pisang (kuintal) Produksi Pisang (ton) 

Ogan Komering Ulu Timur 1.669.317 166.931,7 

Ogan Komering Ulu Selatan 1.177.023 117.702,3 

Muara Enim 293.818 29.381,8 

Ogan Komering Ilir 107.662 10.766,2 

Banyuasin 82.390 8.239,0 

Lahat 46.835 4.683,5 

Empat Lawang 45.000 4.500,0 

Musi Rawas 39.000 3.900,0 

Musi Banyuasin 35.000 3.500,0 

Pagar Alam 30.000 3.000,0 

Prabumulih 25.000 2.500,0 

Palembang 20.000 2.000,0 

Lubuklinggau 15.000 1.500,0 

PALI 10.000 1.000,0 

OKU 5.000 500,0 

OKU Selatan 3.000 300,0 

OKU Timur 2.000 200,0 

Total 3.635.045 363.504,5 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024 

        Komoditas pisang merupakan komoditas hortikultura yang tidak hanya 

dimanfaatkan dengan memakan langsung tetapi dapat diolah menjadi beberapa 

olahan sehingga memberikan nilai tambah bagi komoditas itu sendiri.  Berbagai 

macam dan jenis pisang yang sering digunakan untuk diolah menjadi berbagai 

olahan adalah Pisang Kepok, Pisang Raja Nangka, Pisang Tanduk, Pisang Kapas 

dan Pisang Gedah. 
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        Pengolahan pascapanen pisang menjadi berbagai produk olahan yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi pisang dan memberikan alternatif pendapatan 

masyrakat.  Olahan dari Pisang Gedah yang sering ditemui antara lain keripik 

pisang, pisang sale, tepung pisang, pisang goreng, dan godo-godo.  Pisang sale 

merupakan salah satu bentuk olahan Pisang Gedah yang memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi dan diminati oleh masyarakat (Suyanti,  2012). 

      Pisang Gedah/Pisang Awak (Musa brachycarpa Back) merupakan varietas 

lokal yang banyak dibudidayakan di Sumatera Selatan. Buahnya berukuran relatif 

pendek, sekitar 7–10 cm, dengan kulit tebal berwarna kuning saat matang. Pisang 

ini sangat cocok diolah menjadi produk seperti pisang sale dan keripik karena 

teksturnya yang padat dan cita rasanya yang khas. Umur simpan pisang gedah 

setelah matang hanya sekitar 4-5 hari pada suhu ruang, sehingga pengolahan pasca 

panen perlu dilakukan segera. Dalam satu tandan biasanya terdapat 7–13 sisir, 

dengan total berat mencapai 4–8,8 kg tergantung kondisi budidaya dan lokasi tanam 

(Harnanik, Utami, & Permana, 2018).  Berikut data harga pisang gedah dari bulan 

Januari hingga Mei 2025 untuk desa Banyu Urip dan sekitarnya disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2. Harga pisang gedah dari bulan Januari hingga Mei 2025 untuk desa Banyu 

Urip dan sekitarnya. 

Sumber: Data Distributor Pisang Gedah Desa Banyu Urip (2025) 

 

Bulan (Per Tahun 2025) Harga (Rp/Kg) 

Januari 2.500 

Februari 2.500 

Maret 2.500 

April 3.000 
Mei 2.500 
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       Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kenaikan harga pisang pada bulan 

April cukup besar yang membuat usaha pengolahan pisang sale di desa banyu urip 

sangat merasakan dampaknya karena pisang gedah merupakan bahan baku utama 

dalam pengolahan pisang sale. Kenaikan ini disebabkan karena perubahan musim 

yakni musim kemarau yang menyebabkan produksi pisang gedah menurun namun 

harga jual pisang gedah menjadi meningkat.  Maka meskipun harga pisang gedah 

yang mengalami kenaikan, Ibu Wati selaku produsen pisang sale tetap membeli 

pisang gedah tersebut sebagai bahan baku, meskipun harga dan kualitas pisang 

gedah tidak sebaik sebelumnya. 

        Pengolahan pisang menjadi pisang sale merupakan salah satu upaya untuk 

menigkatkan nilai tambah dan memperpanjang masa simpan produk, mengingat 

sifat dari produk pertanian yang mudah rusak dan sering mengalami fluktuasi harga 

yang sering mengakibatkan keresahan bagi petani.  

        Desa Banyu Urip yang terletak di Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten 

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi pengembangan agroindustri berbasis pisang.  Berdasarkan data dari Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Tanjung Lago (2023), luas areal tanaman 

pisang di Desa Banyu Urip mencapai 15 hektar dengan produksi sekitar 210 ton per 

tahun.  

  Produksi pisang yang melimpah di daerah ini mendorong beberapa penduduk 

untuk mengembangkan usaha pengolahan pisang sale. Pada Desa Banyu Urip 

terdapat 3 ( tiga) wirausaha /UMKM pengolahan pangan mulai dari pisang sale, 

keripik hingga olahan dari ubi kayu seperti klanting.   
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Salah satu  usaha  pengolahan pisang sale  yang ada di Desa Banyu Urip  

dijalankan oleh Ibu Wati.  Usaha yang didirikan ini telah berdiri kurang lebih sekitar 

11 tahun lamanya yang telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga dan membuka lapangan kerja bagi keluarga maupun 

masyarakat sekitarnya. 

  Usaha sale pisang Ibu Wati telah berjalan selama beberapa tahun, namun belum 

ada kajian komprehensif mengenai nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan 

pisang menjadi pisang sale pada usaha tersebut.  Analisis nilai tambah penting 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar nilai yang ditambahkan pada produk 

pisang setelah mengalami proses pengolahan menjadi pisang sale, serta bagaimana 

distribusi nilai tambah tersebut kepada faktor-faktor produksi yang terlibat.  Selain 

itu, analisis nilai tambah juga dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi 

pengembangan usaha pisang sale di masa mendatang. 

       Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya 

perubahan nilai tambah yang signifikan dari pisang segar menjadi pisang sale pada 

usaha pisang sale skala rumah tangga yang dikelola oleh Ibu Wati di Desa Banyu 

Urip.  Selain itu penelitian ini juga menganalisis peluang pendapatan dan adanya 

potensi pengembangan keterampilan masyarakat dalam pengolahan pangan.  

Melalui penelitian ini, diharapkan para pelaku usaha dapat memahami nilai tambah 

yang dihasilkan dari usaha tersebut.  

       Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah 

dan pihak terkait dalam menyusun kebijakan dan program yang mendukung 

keberlanjutan usaha industri rumah tangga di Desa Banyu Urip. 
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B. Rumusan Masalah 

     Dari uraian latar belakang tersebut dapat ditarik rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana proses pengolahan pisang menjadi pisang sale ? 

2. Berapa besar penggunaan faktor produksi, biaya produksi dan produksi 

pengolahan pisang sale Ibu Wati?  

3. Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan pisang menjadi 

pisang sale pada usaha Ibu Wati ? 

4. Berapakah pendapatan yang diperoleh usaha Ibu Wati dari produksi pisang 

sale dalam satu periode produksi  ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

     Dari rumusan masalah diatas dapat diperoleh sebuah tujuan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Menganalisis proses pengolahan pisang menjadi pisang sale  

2.  Menghitung faktor produksi ang digunakan untuk pengolahan pisang sale  

3. Menghitung nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan pisang menjadi 

pisang sale pada usaha Ibu Wati. 

4. Menganalisis pendapatan yang diperoleh usaha Ibu Wati dari produksi 

pisang sale dalam satu periode produksi . 
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Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha   

Sebagai Informasi mengenai efisiensi produksi, memberikan pemahaman 

tentang struktur biaya dan keuntungan usaha, serta Peningkatan daya saing 

usaha.  

2. Bagi Pemerintah : 

Selain itu manfaat lainnya adalah memberikan data untuk pengembangan 

program UMKM yang lebih maju, dapat digunkan sebagai informasi untuk 

perumusan kebijakan dan sebagai basis evaluasi program pemberdayaan 

3. Bagi Akademisi: 

Untuk Referensi untuk penelitian selanjutnya, Pengembangan ilmu ekonomi 

industri dan Studi kasus pembelajaran. 

4. Bagi Penulis  

Untuk mengetahui seberapa besar nilai tambah dari suatu usaha pisang sale 

dan pendapatan yang diperoleh dalam membantu finansial pengusaha. 
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